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ABSTRAK

Jeki Susanto : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika Kelas X
Teknik Mekatronika SMK Negeri 1 Sumatera Barat

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan
dilapangan yaitu di SMK Negeri 1 Sumatera Barat, masih banyaknya siswa kelas
X Teknik Mekatronika yang memperoleh hasil belajar di bawah standar Kriteria
Ketuntasan Minimal Hasil Belajar pada mata pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika yang ditetapkan sekolah yaitu 78. Yaitu 16,67 % siswa yang berada
dibawah KKM pada X Teknik Mekatronika A dan 83,33 % siswa yang berada
dibawah KKM pada X Teknik Mekatronika B. Banyak faktor yang
mempengaruhi, diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal, serta model
pembelajaran.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain Post-test Only
Control Design dengan teknik Sampling Jenu (semua anggota populasi dijadikan
sampel). Sampel penelitian yaitu kelas X Teknik Mekatronika A sebagai kelas
Eksperimen menggunakan model pembelajaran Discovery dan kelas X Teknik
Mekatronika B sebagai kelas Kontrol menggunakan model pembelajaran
Lansung. Teknik pengumpulan data dari post-test yang dilakukan setiap akhir
pertemuan, dan data akhir (hasil dari setiap pertemuan) kemudian dianalisis untuk
uji homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian kelas
Eksperimen didapatkan nilai rata-rata 84,20, sedangkan kelas Kontrol
mendapatkan nilai rata-rata 78,93. Hasil perhitungan hipotesis pada taraf
signifikan oo = 0,05 didapatkan thitung > travel Yaitu 2,20 > 2,05, karena thiwng besar
dari twnel, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Dapat disimpulkan model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika kelas X
Teknik Mekatronika SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Discovery Learning, Pembelajaran

Langsung dan Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan kemajuan
suatu bangsa. Pendidikan membantu manusia dalam pengembangan potensi
dirinya sehingga mampu menghadapi segala perubahan yang terjadi. Usaha
pengembangan dan perbaikan mutu pendidikan terus dilakukan menuju
kepada pencapaian hasil belajar yang optimal. Hal ini sesuai dengan rumusan
dalam Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan sistem pendidikan nasional bab 2 pasal 3 :

“Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana di maksud dalam pasal 2

ayat (1) digunakan sebagai acuan utama Pengembangan Standar Isi,

Standar Proses, Standar Penilaian Pendidikan, Standar Pendidik dan

Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana dan Standar

Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan”

Salah satu jenjang pendidikan untuk mencapai keberhasilan di bidang
pendidikan adalah melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah
Menengah kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang mendidik siswanya
dengan keahlian dan keterampilan serta bakat dan minat agar mampu memilih
karir, berkompetensi dan mengembangkan sikap dalam bidang keahliannya.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk memperbaiki sistem
pendidikan diantaranya dengan peningkatan kualitas tenaga pengajar melalui
sertifikasi guru yang tertuang dalam PERMENDIKBUD No. 62 Tahun 2013

dalam rangka pemetaan dan pemerataan guru pada Bab | Pasal 1 dengan tegas

menyatakan bahwa :
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1. Guru dalam jabatan adalah guru yang telah memiliki sertifikat
pendidik yang dipindahkan untuk mengajar mata pelajaran lain atau
guru kelas yang tidak sesuai dengan sertifikat pendidiknya.

2. Sertifikasi guru dalam jabatan adalah proses pemberian sertifikat
pendidik yang kedua bagi guru dalam jabatan.

3. Lembaga Pendidikdan Tenaga Kependidikan yang selanjutnya disebut
LPTK adalah Perguruan Tinggi yang ditunjuk untuk pelaksaan proses
sertifikasi.

4. Pendidikan dan Latihan Profesi Guru adalah proses pelatihan guru

bagi guru dalam jabatan untuk memperoleh sertifikat nasional sesuai

dengan tugas atau yang diampu sebagai guru mata pelajaran atau guru
kelas.

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru.

6. Tunjangan profesi guru adalah tunjangan yang diberikan kepada guru
sesuai dengan sertifikat profesinya dan pemenuhan beban jam
mengajar.

o

Proses pelaksanaan setiap Tingkat Kompetensi dan Kompetensi tertentu
mencakup  Perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran dituangkan dalam PERMENDIKBUD Nomor 22 tahun 2016.
Perencanaan proses pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi
Kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Inti dan Kegiatan Penutup. Pada Kegiatan
Inti dijelaskan sebagai berikut :

Kegiatan inti  menggunakan model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran.Pemilihan pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu
dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery
learning) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis

pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan dengan
karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.
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Hasil belajar merupakan salah satu indikator standar mutu pendidikan

yang terukur. Untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa, satuan
pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada
setiap mata pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP). Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal belajar

merupakan tahapan awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan

penilaian hasil belajar. KKM merupakan pegangan minimal dalam
menentukan apakah seorang siswa sudah dapat dikatakan tuntas atau tidak
dalam belajar. Dalam penentuan KKM setidaknya memuat 3 unsur, yaitu :

1. Tingkat kompleksitas pengajaran, kesulitan/kerumitan setiap indikator,
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta
didik.

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan
pembelajaran pada masing-masing sekolah.

3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di sekolah yang
bersangkutan.

SMK Negeri 1 Sumatera Barat merupakan Sekolah Menegah Kejuruan
yang bertujuan membentuk siswa yang profesionalisme. Untuk mencapai
tujuan tersebut siswa harus menguasai kompetensi, penguasaan kompetensi
tentu ditunjang oleh berbagai macam pelajaran, salah satunya adalah mata
pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. Dasar Listrik dan Elektronika adalah
salah satu pelajaran yang wajib dipelajari pada kompetensi keahlian Teknik

Mekatronika. Pada mata pelajaran ini siswa dituntut untuk menguasai
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pelajaran baik materi maupun prakteknya sesuai dengan kurikulum 2013
yang ditentukan. Penguasaan teori baik praktek bisa dilihat dari hasil belajar
siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar teori maupun praktek hendaknya
didorong dengan kreativitas belajar yang tinggi serta cara belajar yang baik,
efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMK Negeri 1
Sumatera Barat, sekolah ini menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses
belajar mengajar, pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan di SMK Negeri 1 Sumatera
Barat adalah 78 (Tujuh Delapan), Namun kenyataannya ditemukan hasil
belajar siswa pada ujian mid semester Dasar Listrik dan Elektronika di kelas
X Teknik Audio Mekatronika SMK Negeri 1 Sumatera Barat tahun ajaran
2017/2018 bahwa masih ada hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM,
Hal ini dapat dilihat dari tabel 1 berikut :

Tabel 1. Nilai Rata-rata siswa Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
Kelas X Teknik Mekatronika Ujian MID Semester 2017/2018

Jumlah Nilai > 78 Nilai < 78 o
Kelas Siswa [ Siswa % Siswa % Nilai rata-rata
X Meka A 15 2 13,33% | 13 | 56,67% 68,8
X Meka B 15 3 20% 12 80% 67,9
Jumlah 30 5 |1667% | 25 |83,33%

Sumber : Guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika SMK Negeri 1
Sumatera Barat

Tabel 1 memperlihatkan hasil belajar dari 30 orang siswa hanya 5
orang yang mendapatkan nilai > 78 dengan persentase 16,67%, sedangkan 25
orang lain mendapatkan nilai < 78 dengan persentase 83,33%. Dari data

terlihat rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan kurangnya variasi
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model yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. Akibat yang
dirasakan adalah tingkat pemahaman dan penguasaan konsep siswa belum
optimal.

Dalam proses pembelajaran guru perlu mengembangkan strategi
mengajar yang melibatkan siswa lebih aktif dan termotivasi dalam proses
pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
memberikan strategi pembelajaran yang tepat akan memudahkan peserta
siswa untuk mempelajari materi pelajaran. Strategi dalam proses belajar
mengajar merupakan hal penting agar tercipta pembelajaran yang efektif dan
efesien.

Dalam proses pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMK
Negeri 1 Sumatera Barat siswa diarahkan melakukan temuan atau
eksperimen, maka model pembelajaran yang mendekati adalah model
pembelajaran Discovery. Hoshan (2014:282), mengungkapkan bahwa model
Discovery Learning adalah :Suatu model untuk mengembangkan cara belajar
siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperolen akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah
dilupakan siswa. Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berpikir
analisis dan mencoba memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan
ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.

Penemuan (Discovery) merupakan strategi guru dalam mengajarkan
keterampilan dan memecahkan masalah pada siswa dalam mencapai tujuan

pendidikan. Penerapan model pembelajaran Discovery pada mata pelajaran



B.

6
Dasar Listrik dan Elektronika di kelas X Teknik Mekatronika,
dimaksudkannya untuk memperoleh kondisi belajar siswa yang menarik dan
menumbuhkan rasa semangat untuk mengikuti pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika. Sehingga siswa akan belajar lebih optimal, efektif dan kondusif
dengan begitu akan meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.
Dengan model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, Sedangkan Gagne dalam Slameto (2010:13) mengatakan bahwa
hasil belajar sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku serta penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari suatu pembelajaran.
Penguasaan siswa terhadap suatu materi pelajaran merupakan suatu hasil dari
adanya proses belajar mengajar, kualitas siswa mungkin dapat dilihat dari
berbagai sudut. maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Discovery Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar,
belum dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.
2. Model pembelajaran yang diterapkan berpusat kepada guru, sehingga
pembelajaran cendrung berceramah.

3. Siswa cenderung bersikap pasif selama proses belajar mengajar.
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4. Model pembelajaran yang tepat belum ditemukan pada mata pelajaran

Dasar Listrik dan Elektronika di SMK N 1 Sumatera Barat.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, maka permasalahan
yang akan diteliti dibatasi pada “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Discovery terhadap Hasil Belajar Dasar Listrik dan Elektronika Siswa Kelas

X Teknik Mekatronika SMK Negeri 1 Sumatera Barat”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan suatu
masalah yaitu “Seberapa Besar Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Discovery terhadap Hasil Belajar Dasar Listrik dan Elektronika Siswa Kelas

X Teknik Mekatronika SMK Negeri 1 Sumatera Barat™?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah “Untuk mengungkapkan Besarnya Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Discovery terhadap Hasil Belajar Dasar
Listrik dan Elektronika Siswa Kelas X Teknik Mekatronika SMK Negeri 1

Sumatera Barat”.



Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian in diantaranya :

1.

Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran bagi guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pada pembelajaran teknik

mekatronika khususnya pada mata pelajaran dasar listrik dan elektronika.

. Bagi siswa penggunaan model pembelajaran Discovery, model

pembelajaran yang sangat menyenangkan, sehingga dapat memberikan
motivasi siswa untuk lebih memahami materi dan menikuti proses

pembelajaran yang menyenangkan.

. Bagi peneliti Sebagai bahan masukan dan tambahan referensi dalam

mengembangkan penelitian selajutnya.
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